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fenomenologi interpretatif digunakan dalam penelitian ini. Partisipan dalam
penelitian ini adalah tiga guru taman kanak-kanak. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian mengungkap tema-tema terkait
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pikiran, disertai rasa aman dan adanya dukungan relasional yang kuat. Temuan
penelitian ini juga mengidentifikasi kesejahteraan subjektif yang mencakup
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ABSTRACT

The role of kindergarten teachers is vital in shaping the character of future
generations. Understanding the factors that influence their well-being and happiness
is crucial, as it directly affects the quality of eatly childhood education. This study
aims to explore the happiness of kindergarten teachers in Yogyakarta. A qualitative
approach employing interpretative phenomenological analysis was used. The
patticipants in this study were three kindergarten teachers, and data wete collected
through in-depth interviews. The findings revealed several themes related to life
satisfaction, positive affect, negative affect, factors of subjective well-being, and the
teaching profession. From these themes, participants described happiness as a
peaceful state of mind, free from mental burdens, accompanied by a sense of
security and strong relational support. The study also identified subjective well-being
as encompassing both cognitive components (life satisfaction) and affective
components (positive and negative affect). Furthermore, it uncovered key factors
influencing subjective well-being, including social support, gratitude and
appreciation, and spitituality.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pertama yang diterima anak usia dini perlu menjadi perhatian baik bagi orang tua
maupun pendidik. Masa usia dini yang sering dikenal dengan “golden age” adalah periode krusial di
mana anak-anak sangat peka terhadap pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
(Nurmalitasari, 2015). Berdasarkan informasi dari Kementerian Pendidikan Dasar dan Mengengah
(2025), satuan pendidikan untuk anak usia dini (PAUD) adalah lembaga yang menyelenggarakan
pembinaan bagi anak-anak sejak mereka lahir hingga berusia enam tahun. Proses pembinaan ini
dilakukan dengan memberikan stimulasi pendidikan yang bertujuan untuk mendukung
perkembangan fisik dan mental anak sehingga mereka siap untuk menempuh jenjang pendidikan
selanjutnya. Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu contoh bentuk satuan pendidikan pada
jenjang PAUD ini.

Pekerjaan sebagai pendidik atau guru TK memegang peran penting. Berdasarkan UU No
14 Tahun 2005, guru TK adalah pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab inti dalam
proses pendidikan. Tugas-tugas utamanya meliputi mendidik, menyampaikan materi ajar,
memberikan bimbingan, mengarahkan, melatih peserta didik, menilai dan mengevaluasi peserta
didik. Berdasarkan Portal Data Pendidikan (2024), jumlah total pendidik TK di Indonesia adalah
375.074 orang. Ratusan ribu guru TK memiliki pengaruh kolektif dalam meletakkan fondasi
karakter dan kecerdasan jutaan generasi penerus bangsa.

Guru TK memainkan peran penting dalam pendidikan karena taman kanak-kanak
merupakan titik awal dan pondasi bagi pendidikan seseorang. Peran guru TK tidak hanya fokus
pada belajar mengajar, sehingga guru taman kanak-kanak memiliki tanggung jawab yang lebih besar.
Sujiono (2012) menjelaskan sembilan peran guru TK yang meliputi berinteraksi, pengasuhan,
mengatur tekanan, memberi fasilitasi, perencanaan, pengayaan, menangani masalah, pembelajaran,
serta bimbingan dan pemeliharaan. Dibandingkan dengan guru pada tingkat pendidikan yang lain,
guru taman kanak-kanak sebagai pendidik utama yang mengatur dan melakukan kegiatan
pendidikan, memiliki beban kerja yang berat dan tekanan besar (Pan et al.,, 2022). Dengan peran
yang begitu kompleks, guru TK perlu menjaga kesejahteraan dalam dirinya. Hal ini akan
berpengaruh terhadap peserta didiknya. Kondisi psikologis dan perilaku eksplisit guru TK yang
sehat dan bahagia akan secara langsung memengaruhi kesehatan fisik dan mental serta gaya belajar
peserta didiknya (Skaalvik & Skaalvik, 2011).

Menurut data dari Himpunan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia yang dikenal dengan
IGTKI tahun 2022 hingga 2024, terdapat beberapa isu permasalahan yang telah teridentifikasi
berdampak pada kesejahteraan subjektif guru TK. Permasalahan tersebut antara lain tuntutan
kurikulum yang berubah, ekspektasi orang tua yang tinggi, rendahnya kepuasan guru terhadap
dukungan pemerintah, pendapatan yang tidak memadai dibandingkan dengan pekerjaannya, beban
kerja yang berat, ketidakpastian mengenai status pekerjaan, kurangnya kesempatan untuk
pengembangan profesional, dan tantangan emosional negatif yang dihadapi oleh guru (Farhah et
al., 2021; Newland et al., 2014; Purwito et al., 2012; Snyder et al., 2020). Berbagai permasalahan
tersebut berpotensi menghambat kemampuan guru dalam menjalankan tugas pokoknya untuk
mendidik, mengarahkan, dan melatih peserta didik secara efektif. Permasalahan tersebut muncul
dikarenakan fokus dan energi mereka yang terkuras untuk mengatasi tantangan profesional dan
personal.
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Kesejahteraan subjektif (Subjective Well-Being/SWB) diartikan sebagai cara seseorang
melakukan evaluasi terhadap hidupnya yang melibatkan dua komponen, yaitu kognitif dan afektif.
Hal ini mencakup reaksi emosional terhadap suatu peristiwa dan peniliaian kognitif terhadap
kepuasan serta pemenuhan. Dengan kata lain, kesejahteraan subjektif adalah sebuah konsep payung
yang mencakup seringnya mengalami emosi positif, minimnya suasana hati yang negatif, dan
tingginya rasa puas terhadap kehidupan. Pengalaman positif dengan ciri kesejahteraan subjektif
tinggi menjadi gagasan utama dalam psikologi positif karena perannya membuat hidup terasa lebih
berharga (Diener et al., 2002).

Kesejahteraan guru tidak hanya mempengaruhi kualitas pengajaran di kelas, tetapi juga
menentukan suasana dan budaya sekolah secara keseluruhan. Guru yang merasa puas dalam
pekerjaannya cenderung memiliki pengaruh positif yang luas, memotivasi siswa, dan rekan kerja
(Geving, 2007). Kebahagiaan guru merupakan indikator penting untuk mengukur kualitas
pendidikan anak usia dini (Zhongyan, 2015). Kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung kesejahteraan meningkatkan kualitas hubungan dengan anak-anak atau peserta
didik. Pada saat yang sama, seiring meningkatnya kesejahteraan guru, anak-anak atau peserta didik
juga terpengaruh secara positif (Harding et al., 2019; Narea et al., 2021).

Kesejahteraan subjektif guru TK erat kaitannya dengan kompensasi dan penghargaan yang
mereka terima (Istiqomah, 2021). Fenomena yang terjadi menunjukkan adanya ketimpangan antara
dedikasi dan komitmen guru TK dalam menghadapi beban kerja yang berat dan realitas
penghargaan materi yang seringkali tidak memadai. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Mubin dan
Masruri (2020) yang mengemukakan bahwa peran guru TK yang sering kali hanya dianggap sebagai
administrator sekolah sehingga kebutuhan esensial mereka, termasuk kompensasi yang layak yang
cenderung terabaikan.

Institute for Demographic and Poverty Studies IDEAS) merilis data survei yang dilakukan pada
403 responden guru dari 25 provinsi di Indonesia, bahwa 42 persen guru digaji kurang dari Rp 2
juta per bulan. Di antara guru tersebut, 13 persen berada dalam kondisi finansial yang lebih sulit
dengan pendapatan bulanan di bawah Rp 500 ribu. Survei tersebut memperlihatkan data guru
secara umum. Pada tingkat guru pendidikan anak usia dini, kenyataan yang dialami juga tidak jauh
berbeda. Dilansir dari Karin (2024) dalam laman Harian Jogja, rata-rata upah yang diterima guru
pendidikan anak usia dini di DIY masih jauh di bawah Upah Minimum Regional (UMR), yakni
berkisar Rp 2.264.080, sementara upah yang diterima guru sebesar Rp 100.000 hingga Rp 400.000
per bulan. Bupati Malang dalam medcom.id (2024) juga menyebutkan bahwa gaji guru TK dan
PAUD di Malang berkisar dari Rp 50 ribu hingga Rp 200 ribu per bulan. Jumlah tersebut jauh dari
kata layak dan tidak sebanding dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban.

Kenyataan yang dialami guru menimbulkan pertanyaan tentang kesejahteraan yang
dimilikinya. Berbagai jenis tekanan sehari-hari yang dialami guru TK membuat semakin tinggi
emosi negatif yang guru rasakan (Shapoval, 2019). Benevene et al. (2020) menyebutkan, secara
tradisional, penelitian lebih banyak menyoroti indikator negatif dari kinerja guru. Meski demikian,
dalam beberapa dekade terakhir, kesejahteraan guru mulai mendapat perhatian dikarenakan adanya
peningkatan jumlah cuti sakit dan pengunduran diri guru di berbagai budaya dan negara (Benevene
et al., 2020). Munculnya psikologi positif dalam komunitas penelitian membuat kesejahteraan guru
juga lebih diperbincangkan (Cherkowski, 2018; Dollansky, 2014). Faktor-faktor terkait dengan
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stres, kelelahan, dan pengurangan tenaga kerja sewaktu-waktu mulai dialihkan fokusnya menjadi
pendekatan positif untuk memelihara kesejahteraan guru (Weiland, 2021). Dengan demikian,
pembahasan ke arah yang lebih positif ini mendukung penelitian mengenai lebih pada kesejahteraan
guru TK.

Penelitian terkait kesejahteraan guru TK sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian
Poima dan Ayriza (2024) menemukan hasil bahwa kesejahteraan subjektif pada guru TK adalah
efek dari rasa kebersyukuran dan efikasi. Hal tersebut membantu individu memiliki pandangan
positif tentang tantangan yang mereka hadapi sehingga mendorong individu untuk mengalami
pengalaman afektif. Kompetensi emosional pun diperlukan untuk mendukung peran guru TK.
Kompetensi emosional guru dan kemampuan untuk terlibat dalam pembicaraan emosional secara
signifikan memengaruhi pembelajaran sosial dan emosional anak-anak (Silkenbeumer et al., 2018).
Guru yang bahagia di tempat kerja berhubungan dengan kesehatan yang dimilikinya (Benevene et
al,, 2020). Dalam temuan Yang et al (2018), kesejahteraan subjektif memiliki efek negatif terhadap
niat pengunduran diri. Meski begitu, studi fenomenologi yang dilakukan oleh Tiren dan Kuru
(2023) menemukan bahwa guru kurang memahami konsep kesejahteraan dan kesadaran tentang
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesejahteraan mereka (Turen & Kuru, 2023).
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, ditemukan bahwa kesejahteraan pada guru TK banyak
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti rasa syukur, efikasi, dan kompetensi emosional yang
berdampak pada kesehatan dan niat bekerja. Meski begitu, masih terdapat tantangan mengenai
kurangnya pemahaman guru mengenai kesejahteraan itu sendiri.

Beberapa penelitian terdahulu membahas tentang hal-hal yang dapat dipertimbangkan jika
ingin mengeksplorasi tentang kesejahteraan guru taman kanak-kanak (TK). Penelitian yang
dilakukan Poima dan Ayriza (2024) menemukan bahwa kesejahteraan subjektif guru TK
dipengaruhi oleh rasa syukur (gratitude) dan efikasi diri (se/f-¢fficacy). Temuan dalam penelitian
tersebut melihat peranan bahwa rasa syukur (gratitude) dan efikasi diri (seff-¢fficacy) membantu
seseorang memiliki pandangan positif terhadap tantangan yang dihadapi sehingga mendorong
individu mengalami pengalaman afektif (Poima & Ayriza, 2024). Studi fenomenologis oleh Irianto
dan Subandi (2015) juga mengungkapkan bahwa ketika guru mengungkapkan rasa syukur saat
menjalankan tugas, guru menunjukkan kebahagiaan karena mampu memenuhi tanggung jawabnya.
Walaupun penelitian tentang kesejahteraan guru sudah cukup populer diteliti, penelitian
kesejahteraan guru sering kali dikonseptualisasikan pada tingkat individu sehingga diperlukan
penyelidikan lebih lanjut untuk mengeksplorasi pengaruh kontekstual, sistem, dan struktural pada
pekerjaan sehari-hari pendidik (Weiland, 2021). Beberapa penelitian terkadang melibatkan beberapa
gender homogen, atau dominasi salah satu gender tertentu. Hal ini dapat dilihat dari penelitian
tentang kesejahteraan guru di tempat kerja yang didominasi sampel perempuan (Drudy, 2008;
Gyllensten & Palmer, 2005; Hiller et al., 2017). Meskipun dalam studi fenomenologi oleh Irianto
dan Subandi (2015) yang melibatkan seluruh partisipan laki-laki, disarankan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut tentang kebahagiaan guru perempuan. Oleh karena itu, dalam rangka menemukan
informasi yang mendalam penelitian ini akan melibatkan partisipan laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini akan mengeksplorasi makna kebahagiaan guru taman kanak-kanak dalam
menjalankan profesinya. Di tengah tuntutan profesi yang memuat tugas dan tanggung jawab, guru
TK perlu diberikan ruang untuk memahami dan mengungkapkan makna dalam pekerjaan yang
dijalaninya. Beberapa penelitian terdahulu sudah membahas kesejahteraan guru TK dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Akan tetapi, penelitian kuantitatif yang
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menyajikan data berupa angka dirasa kurang mampu memberikan penjelasan secara individu dan
mendalam tentang bagaimana guru taman kanak-kanak mengalami kesejahteraan. Berdasarkan
temuan, masih jarang penelitian yang secara khusus menggali makna kebahagiaan guru TK secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan kesempatan bagi guru TK dalam
membagikan pengalamannya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode kualitatif
sendiri merupakan metode riset yang didasarkan pada filsafat postpositivisme (Sugiyono, 2015) dan
bertujuan membangun pemahaman dari perspektif partisipan serta konteks sosial historis untuk
membentuk suatu pola pengetahuan (Creswell, 2013). Menurut Creswell dan Poth (2018) studi
fenomenologis berupaya menggambarkan hakikat makna yang sama dari pengalaman individu atas
suatu fenomena. Tujuan utamanya adalah menyaring berbagai pengalaman personal tersebut untuk
menemukan esensi universalnya. Melalui pendekatan ini, peneliti akan mengeksplorasi dan
memahami pengalaman para guru TK di Yogyakarta, khususnya untuk menggali konsep
kebahagiaan dan pemaknaan mereka terhadap pekerjaannya.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kediaman dan sekolah tempat partisipan bekerja. Ketiga partisipan
berdomisili di Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s.d Mei 2025.

Subjek penelitian

Partisipan dalam penelitian ini ditentukan melalui purposive sampling. Teknik ini adalah pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya karena dianggap paling memahami
topik yang diteliti (Sugiyono, 2021). Oleh karena itu, kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah
guru TK dan berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Teknik pengumpulan data dan instrument

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui wawancara. Wawancara dipilih karena
sumber data langsung yang diperoleh dari partisipan (Sugiyono, 2021). Peneliti menggunakan
wawancara semi-terstruktur secara mendalam (zz-depth interview). Tujuannya adalah untuk menggali
permasalahan secara lebih terbuka, mendorong partisipan untuk mengungkap pandangan, dan ide-
ide mereka (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen
utama (human instrument). Hal ini berarti peneliti bertanggung jawab penuh dalam menetapkan
fokus, memilih informan, mengumpulkan dan menganalisis data, menilai kualitasnya, menafsirkan
temuan, hingga menarik kesimpulan (Sugiyono, 2021). Alat bantu yang digunakan peneliti dalam
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pelaksanaan pengumpulan data melalui wawancara, yaitu buku catatan, voice recorder, dan kamera
handphone. Adanya foto sebagai bentuk dokumentasi dapat meningkatkan keabsahan penelitian
(Sugiyono, 2021).

Teknik Analisis data

Penelitian ini akan menganalisis data menggunakan Inferpretative Phenomenological Analysis (IPA).
Metode ini bertujuan untuk memahami pengalaman hidup pribadi seseorang, dengan peneliti yang
mengeksplorasi bagaimana individu terlibat atau terthubung dengan peristiwa atau fenomena
tertentu (Smith et al., 2009). Fokus utama IPA adalah menggali makna dari berbagai pengalaman,
peristiwa, atau kondisi yang dialami partisipan (Smith et al., 2009). Proses analisis data dengan IPA
dimulai dengan membaca ulang atau mendengarkan kembali transkrip wawancara. Penelitian yang
dilakukan ini mengadopsi rekomendasi dari Smith et al. (2009), yaitu memulai analisis dengan
tahapan berupa pemberian komentar eksploratoris. Selama proses ini, peneliti mencatat dan
mendalami hal-hal penting, termasuk cara unik partisipan dalam merespon pertanyaan. Dari
catatan-catatan tersebut akan muncul tema-tema khusus yang kemudian bisa dikembangkan.
Selanjutnya, peneliti akan mencari pola di seluruh kasus dan mengidentifikasi tema-tema mana yang
paling menonjol. Tahap ini dapat menghasilkan representasi visual seperti grafik atau tabel yang
menggambarkan hubungan antar tema secara keseluruhan (Smith et al., 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap berbagai tema terkait kebahagiaan guru TK di Yogyakarta. Dalam
penelitian ini terdapat tiga subjek, yaitu DWH, RVIN, dan SA. Partisipan-partisipan ini merupakan
guru TK di Yogyakarta. Setiap partisipan memiliki masa kerja yang beragam. DWH sudah bekerja
sebagai guru TK kurang lebih satu setengah tahun, RVIN sudah bekerja sebagai guru TK selama
dua tahun, dan SA sudah bekerja kurang lebih empat tahun. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur. Melalui IPA terhadap
tiga orang subjek guru TK, diperoleh beberapa tema utama, yaitu kepuasan hidup, afek positif, afek
negatif, faktor-faktor kesejahteraan subjektif, dan profesi guru TK. Setiap tema utama memuat sub-
tema yang akan dideskripsikan berdasarkan dari pengalaman partisipan.

Kepuasan Hidup

Dalam menjalankan profesinya, guru TK melakukan evaluasi kognitif terhadap profesi dan
keberadaan diri. Adapun sub tema yang muncul dalam tema utama kepuasan hidup yaitu makna
dan tujuan dalam profesi, adaptasi dan pertumbuhan diri, keseimbangan dan kecukupan hidup, dan
kepuasan dalam pekerjaan.

“Kalau di sekolah kami pengalaman positif hal-hal positif makanya ee mm, makanya kami lebib ke
positif juga bukannya sekolah atau taman kanak-kanak yang fokusnya belajar nulis belajar baca hitung,
lebib ke mengumpnllean pengalaman-pengalaman positif, membangun karakter-karakter positif, karena

kami percaya kalau anak ini bisa punya karakter positif mereka juga menyumbangkan karakter positif
itu ke lingkungan” (DWH_b.182-188)
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“Ob satu karena cita-cita, saya tu memang suka dengan anak-anak dengan dunia anak itu emang suka,
jadi memang, senang, menyenangkan, karena tahu tentang tumbub kembang anak, oo anak usia ini tu
barn bisa gini, oo ternyata menangani anak yang konsentrasinya kurang tu 0o seperti ini, bermacam-
macam karakter anak tu loh, belajar macam-macam karakter anak itu sangat menyenangkan, kadang
kesel tapi menyenangkan buat saya jadi tabu, gitn” (RVIN_b.47-54)

“Kalan di sekolahan saya itu kan belajar sambil bermain, kayak menghitung, bernyanyi, kalan ada
anak yang masib belum bisa berbitung menulis, mengenal burnf itu, gapapa, asalkan saya lebib
menekantkan ke perilakn atan akblaknya, anak ini apa ya, akblaknya itu bagus, minum sambil duduk
atau makan sambil duduk, sebelum makan berdoa dulu itn bagi saya cukup sebuabh pencapaian’”

(SA_b.52-57)

Para partisipan memaknai dan memiliki tujuan yang mulia dalam profesinya. Bagi mereka
tujuan profesi guru TK jauh melampaui pengajaran akademis. DWH memandang profesinya
sebagai sebuah misi mulia untuk mengumpulkan dan menanamkan pengalaman positif pada anak-
anak. SA juga menekankan hal yang sama yaitu menekankan tentang pembentukan akhlak. RVIN
juga memandang bahwa memahami dunia anak merupakan hal yang menyenangkan. Bagi para
partisipan, menjadi guru TK adalah pengalaman yang menyenangkan dan kesempatan mulia untuk
membentuk anak-anak yang cerdas, berakhlak baik serta mampu memberi dampak positif pada
masyarakat.

Kepuasan hidup sebagai guru TK para partisipan dipengaruhi proses adaptasi dan
pertumbuhan diri. Pengalaman para partisipan menunjukkan bahwa meskipun tantangan awal
dapat menimbulkan kesulitan, kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang didalamnya justru
menyumbangkan perasaan puas dan energi positif. Ketiga partisipan menggarisbawahi bahwa
kepuasan hidup sebagai guru TK tidak hanya berasal dari kondisi yang nyaman sejak awal,
melainkan juga dari kesediaan untuk beradaptasi, menghadapi tantangan, dan mengalami
pertumbuhan pribadi serta profesional yang menghasilkan perasaan positif dan kebahagiaan yang
mendalam.

Para partisipan juga mengungkapkan terkait keseimbangan dan kecukupan hidup. Pandangan
partisipan tentang keseimbangan dan kecukupan hidup berkaitan dengan pemaknaan kebahagiaan
bagi para partisipan. Para partisipan menyoroti kebahagiaan adalah kemampuan untuk menemukan
harmoni dalam hidup, rasa cukup atas apa yang dimiliki, dan keseimbangan dalam fisik maupun
jiwa.

Dalam tema kepuasan hidup juga terdapat sub tema kepuasan dalam pekerjaan. Kepuasan kerja
guru TK berasal dari berbagai faktor yang saling terkait. Kepuasan kerja guru TK diperoleh dari
dukungan lingkungan dan keluarga, interaksi positif dengan anak-anak, tantangan pedagogis, dan
kondisi kesehatan pribadi.
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Afek Positif

Kebahagiaan para partisipan sebagai guru TK bersumber dari afek positif yang muncul dari
berbagai aspek di pekerjaan. Salah satu pendorong utama adalah interaksi dan perkembangan anak.
Para parisipan umumnya merasakan berbagai emosi positif. DWH mengungkapkan perasaan
bersyukur, senang, dan bahagia, serta menekankan pentingnya penerimaan diri di pekerjaan.

“Jadi ngeliat perkembangan pertumbubhan mereka itn tub, itu juga sangat menyenangkan sekali’
(DWH_b.111-113)

“Ya saya senang aja jadi guru TK, ternyata bukan karena mereka polos aja, ternyata saya juga bisa lihat
perkembangannya loh” (RVIN_b.87-89)

“Akblak nya itn bagus, minum sambil duduk atan makan sambil dudnk, sebelum makan berdoa duln
itu bagi saya cukup sebuah pencapaian” (SA_b.55-57)

Pemahaman akan kebahagiaan bervariasi di antara para parisipan, namun semua mengarah
pada afek positif. DWH menggambarkan kebahagiaan sebagai perasaan ringan, tanpa beban
berlebih yang membangkitkan rasa nyaman dan energi. RVIN mengaitkan kebahagiaan dengan rasa
nyaman dalam setiap aktivitas. SA menemukan kebahagiaan dalam kepedulian dan cinta dari orang-
orang sekitar, yang menandakan pentingnya dukungan sosial.

Para partisipan merasakan afek positif karena perasaan bahagia melihat kemajuan anak,
didukung oleh perasaan senang dan syukur, serta interpretasi pribadi mereka tentang kebahagiaan
sebagai keadaan tenteram tanpa beban pikiran, disertai rasa aman dan adanya dukungan relasional
yang kuat.

Afek Negatif

Profesi guru TK yang dijalani para partisipan tidak lepas dari afek negatif yang memengaruhi
pengalaman emosional mereka. DWH merasakan ketakutan dan kecemasan akan ketidakmampuan
mengemban tanggung jawab dan potensi mendapatkan protes dari orang tua siswa. RVIN
mengalami kesedihan bahkan sampai menangis ketika ekspektasi dalam pekerjaan tidak terpenuhi.
Berbeda dengan konteks pekerjaan, kesedihan SA bersifat sangat pribadi yang muncul dari
kehilangan orang tua dan kerinduan saat melihat interaksi orang lain dengan keluarga lengkap
mereka. Duka pribadi SA menjadi afek negatif yang relevan dengan profesinya, karena lingkungan
kerja di taman kanak-kanak sarat akan interaksi keluarga yang dapat menjadi pemicu secara
emosional.

“Lebih banyak ke takut dan cemas, takut ngga bisa mengemban tanggung jawab, takut diprotes orang
tua siswa” (DWH_b.241-242)

“Kalau saya tn, keinginan gak tercapai tn ya kadang-kadang ngerasa sedih, iya, sampai nangis gitu”
(RVIN_b.109-110)
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“Kalau soal sedib it menyangkut orang tua Mbak, kebetnlan kedua orang tua saya udah nggak ada,
Jadi kalau misal saya melihat ada temen-temen saya itu Rok bisa ketawa bareng sama orang tua nya itu,
keingat orang tna saya gak ada gitu loh” (SA_b.73-76)

Para partisipan menghadapi berbagai emosi negatif seperti kecemasan terhadap tanggung
jawab dan kritik, kekecewaan atas harapan yang tidak tercapai, serta permasalahan pribadi guru. Hal
ini menunjukkan bahwa terlepas dari kebahagiaan yang dirasakan, profesi ini juga memiliki sisi
emosional yang menantang,.

Faktor-faktor Keseahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif para partisipan dipengaruhi berbagai faktor pendukung. Adapun faktor
tesebut adalah dukungan sosial, rasa syukur dan penghargaan, serta spiritualitas. Dukungan sosial
yang dirasakan oleh para partisipan seperti DWH ketika diingatkan teman-teman guru untuk
menjaga kesehatan, RVIN yang menyukai tempat kerjanya karena rekan-rekan yang menyenangkan,
dan SA yang merasa terbantu oleh kedekatan keluarga dan perhatian guru-guru lain.

“Teman-teman guru reminder jangan lupa makan, isi eneroi sebelum ngasi eneroi ke anak-anak, jaga
& /4 4 /8 18 %

kesehatan, dan emosi-emost positif lainnya” (IDWH_b.284-280)

Rasa syukur dan penghargaan juga turut berperan dalam kesejahteraan para partisipan. DWH
merasa senang saat diapresiasi dan bersyukur menjadi guru TK. RVIN juga menunjukkan rasa
syukur atas kesembuhannya. SA memiliki kebiasaan bersyukur atas kejadian tidak terduga yang
diterima setiap hari.

“Intinya itn, hal yang bikin saya bersyukur itu, kadang ada hal yang tak terduga penub kejutan, yang
Tuban berikan selalu saya synkuri, entah kenapa itu setiap hari itu pasti selalu ada kejutan yang bisa
dipikir nalar, hari ini yang saya dapat ya saya syukuri” (SA_b.109-112)

Spiritualitas memberikan fondasi batin yang kuat. DWH seorang yang agamis mengandalkan
Tuhan dan melibatkan doa dalam setiap langkah di pekerjaan. RVIN juga menjadikan doa sebagai
pegangan utama. SA mengamalkan nilai-nilai spiritual melalui mengaji, yang membantunya bersikap
ikhlas dan sabar dalam menghadapi kehidupan, percaya bahwa kerja keras dan keikhlasan akan
membawa yang terbaik dari Tuhan.

“Mungkin saya agamis ya, Mbak, tetap andalkan Tuban dalam setiap langkah nu dalam pekerjaanmnin
itu aja sih.” (DWH_b.275-276)

“Doa yang ntama.” (RVIN_b.120)
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“Saya di lnar kegiatan kuliah sama kerja, saya kadang ngaji sama Kyai saya. Ya itu kan, mungkin
dari itu saya juga bisa menilai Rebidupan itu nggak usab terlaln dipikirkan gitu. Ya namanya dunia
gak usah dipikirkan gitn.” (SA_b.91-94)

Profesi gurn TK

Peranan sebagai guru TK, seperti yang diungkapkan oleh para partisipan bersifat dinamis dan
menantang. Dalam menjalaninya membutuhkan adaptasi dan kompetensi khusus untuk
menghadapi berbagai beban kerja. Para guru menghadapi beragam tugas di luar mengajar, seperti
DWH yang harus belajar administrasi keuangan dari nol karena latar belakangnya dari Psikologi.
RVIN kesulitan mengelola konsentrasi 13 siswa dan menjawab pertanyaan-pertanyaan tidak
terduga. Sementara itu, SA sebagai wali kelas kecil juga mengajar les tambahan dan menghadapi
anak-anak dengan berbagai perilaku, termasuk yang rewel atau sulit lepas dari orang tua dimana
membutuhkan pengawasan ketat.

“Kalau sejanh ini saya ngajar, kebetnlan saya kan juga wali kelas, di kelas kectl, jadi selain ngajar juga
kan di sekolah saya juga ada ekstra, jadi saya juga jadi guru les, les ekstra.” (SA_b.41-43)

Menghadapi tantangan dalam pekerjaan, para partisipan menyoroti kompetensi kunci yang
wajib dimiliki guru TK. Kesabaran adalah modal utama atau sebagai kompetensi kunci. DWH
menekankan pentingnya memahami karakter anak, sementara RVIN menggarisbawahi
pengetahuan tentang perkembangan anak dan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran dan
asesmen. SA menambahkan bahwa guru TK, sebagai pendidik awal, harus menjadi teladan akhlak
yang baik.

‘Sebagai guru TK itu yang pertama adalah kesabaran duln, orangnya harus sabar betul, mungkin
kalan duln kita pernah ngerasain jadi anak TK ya gurn nya pasti galak-galak gitu, nggak bisa kalau
sekarang di galakkin gitu makin melonjak gitu. Y ang keduna adalah skill dalam memahami karakter
anak, itu penting sekali.” DWH_b.153-157)

Dalam menghadapi tantangan, para partisipan menerapkan strategi proaktif. DWH
berkolaborasi dengan orang tua untuk menyelaraskan pola asuh dan terus belajar melalui pelatihan
serta bertanya pada senior. RVIN mencari bantuan rekan guru untuk siswa yang sulit fokus dan
proaktif dalam berkomunikasi dengan orang tua, serta memiliki strategi pribadi untuk tidak larut
dalam kesedihan. SA rutin berbagi pengalaman dengan guru lain untuk meningkatkan metode
pengajaran dan pengelolaan anak. Dengan demikian, profesi guru TK adalah panggilan yang tidak
hanya menuntut kemampuan mengajar, tetapi juga tentang manajemen emosi, adaptasi terhadap
tuntutan administratif dan perilaku anak, serta dukungan sosial dan pembelajaran yang
berkelanjutan.

Saya tetap belajar saya terabas aja, saya belajar ini itu, tanya ini itn, ikut pelatiban, nanya senior,
dari dalam diri takut ada, saya gak bereaksi keluar, saya usahakan saya mengerti mengemban tanggung
Jawab, apa yang barus saya lakukan.” (DWH_b.246-249)
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“Kesulitan itu nanti saya minta bantu Miss yang lain, temen lain mendamping, kadang gitn.”
(RVIN_b.23-24)

Pembahasan

Temuan-temuan dalam penelitian ini mengungkap bahwa konsep kebahagiaan memiliki interpretasi
unik bagi setiap partisipan. Temuan penelitian ini juga mengidentifikasi kesejahteraan subjektif yang
mencakup komponen kognitif (kepuasan hidup) dan afektif (afek positif dan negatif). Penelitian ini
turut mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif. Kemudian, penelitian
ini juga mengungkap gambaran profesi guru TK dari tiga orang partisipan.

Dalam menginterpretasi konsep kebahagiaan para partisipan mengarah pada afek positif.
Kebahagian diartikan sebagai keadaan tenteram tanpa beban pikiran, disertai rasa aman dan adanya
dukungan relasional yang kuat. Dalam Diener (1984), para filsuf menganggap kebahagiaan sebagai
kebaikan tertinggi dan motivasi tertinggi untuk tindakan manusia. Kebahagiaan juga diartikan
sebagai “kesejahteraan” atau “kualitas hidup” dan menunjukkan kesejahteraan individu dan sosial
(Veenhoven, 2012). Kesejahteraan subjektif diartikan sebagai cara seseorang melakukan evaluasi
terhadap hidupnya yang melibatkan dua komponen, yaitu kognitif dan afektif. Aspek ini termasuk
membahas mengenai reaksi seseorang secara emosional terhadap kejadian dan penilaiannya
mengenai tingkat kepuasan serta pemenuhan dalam hidup. Dengan kata lain, kesejahteraan
subjektif adalah sebuah konsep payung yang mencakup seringnya mengalami emosi positif,
minimnya suasana hati yang negatif, dan tingginya rasa puas terhadap kehidupan. Diener et al.
(2002) menyebutkan bahwa pengalaman positif menjadi ciri kesejahteraan subjektif tinggi yang
menjadi gagasan utama dalam psikologi positif karena perannya membuat hidup terasa lebih
berharga.

Kesejahteraan guru diartikan sebagai perasaan pribadi yang melibatkan kepuasan profesi,
kebahagiaan, dan tujuan hidup yang berkembang dari interaksi kolaboratif. Konsep ini juga
mencakup kesejahteraan dalam bekerja, yang merupakan evaluasi positif individu terhadap berbagai
aspek di pekerjaannya (Acton & Glasgow, 2015). Kesejahteraan secara holistik mencakup
pemikiran positif, dorongan, dan kondisi fisik yang baik, yang memungkinkan individu untuk
mencapal potensi maksimalnya (Horn, et al., 2004).

Dalam menggambarkan kepuasan hidup para partisipan melakukan evaluasi kognitif terhadap
hidup dan pekerjaan sebagai guru TK. Para partisipan memiliki makna dan tujuan dalam profesi,
mengalami adaptasi dan pertumbuhan diri, memaknai keseimbangan dan kecukupan hidup, serta
merasa memiliki kepuasan dalam pekerjaan. Sejalan dengan Nickerson dan Nagle (2004) bahwa /fe
satisfaction atau kepuasan hidup merupakan komponen kognitif, karena evaluasi seseorang diukur
berdasarkan kehidupannya secara keseluruhan. Kesejahteraan guru tidak hanya mempengaruhi
kualitas pengajaran di kelas tetapi juga menentukan suasana dan budaya sekolah secara keseluruhan.
Guru yang merasa puas dalam pekerjaannya cenderung memiliki pengaruh positif yang luas,
memotivasi siswa dan rekan kerja (Geving, 2007).

Pengalaman para partisipan menjalani peran sebagai guru TK tidak lepas dari afek positif dan
negatif. Afek positif merujuk pada emosi-emosi menyenangkan, seperti perasaan senang, percaya
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diri, dan antusiasme (Diener et al.,, 2009). Emosi menyenangkan yang dirasakan para partisipan
meliputi perasaan bersyukur, senang, bahagia melihat perkembangan peserta didik, dan cinta dari
orang sekitar. Sementara emosi negatif yang turut dirasakan para partisipan dalam peran sebagai
guru TK meliputi kecemasan terhadap tanggung jawab dan kritik, kekecewaan atas harapan yang
tidak tercapai, serta kesedihan pribadi yang mendalam. Diener et al. (2009) menjelaskan bahwa
faktor emosional yang tidak menyenangkan meliputi perasaan sedih, marah, rasa bersalah, dan
ketakutan.

Penelitian ini juga turut mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif.
Beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif seseorang adalah dukungan sosial, rasa
syukur dan penghargaan, serta spiritualitas. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting
yang dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif individu (Dewi & Nasywa, 2019). Senada dengan
hal tersebut, rasa syukur juga berperan signifikan dalam kesejahteraan subjetif. Martinez-marti et
al. (2010) menunjukkan bahwa rasa syukur memberikan dampak positif yang nyata terhadap
kesejahteraan subjektif. Selain itu, para partisipan dalam penelitian ini juga menekankan spritiualitas
dalam cara mereka memandang dan menjalani kehidupan. Hal ini sejalan dengan Liu (2014) yang
menyebutkan bahwa spiritualitas memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif.

Para partisipan mengungkapkan peranan sebagai guru TK bersifat dinamis dan menantang.
Sujiono (2012), menjelaskan sembilan peran guru TK yang meliputi berinteraksi, pengasuhan,
mengatur tekanan, memberi fasilitasi, perencanaan, pengayaan, menangani masalah, pembelajaran,
serta bimbingan dan pemeliharaan. Para guru TK juga dapat mengalami berbagai permasalahan di
pekerjaannya seperti tuntutan kurikulum yang berubah, ekspektasi orang tua yang tinggi, rendahnya
kepuasan guru terhadap dukungan pemerintah, pendapatan yang tidak memadai dibandingkan
dengan pekerjaannya, beban kerja yang berat, ketidakpastian mengenai status pekerjaan, kurangnya
kesempatan untuk pengembangan profesional, dan tantangan emosional negatif yang dihadapi oleh
guru (Farhah et al.,, 2021; Newland et al., 2014; Purwito et al., 2012; Snyder et al., 2020). Meskipun
demikian, para partisipan dalam penelitian ini mampu mengatasi berbagai tantangan dan bersikap
proaktif terhadap permasalahannya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah partisipan yang digunakan yaitu tiga orang
guru TK. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melibatkan partisipan homogen, penelitian
ini melibatkan partisipan laki-laki dan perempuan. Meskipun tidak sepenuhnya menyajikan temuan
yang benar-benar baru, penelitian ini memperdalam pemahaman tentang konsep-konsep yang
sudah ada dalam konteks guru TK di Yogyakarta. Penelitian ini menyajikan wawasan mendalam
mengenai makna kebahagiaan bagi guru TK di Yogyakarta, yang secara spesifik diartikan sebagai
kondisi “ringan, nyaman, dan didukung secara sosial”. Meskipun kebahagiaan sering dikonsepkan
sebagai kesejahteraan atau kualitas hidup, studi ini memperkaya pemahaman tersebut dengan
menyoroti pengalaman subjektif para partisipan. Temuan juga mengonfirmasi bahwa kesejahteraan
subjektif para guru dipengaruhi oleh faktor-faktor penting seperti dukungan sosial, rasa syukur, dan
spiritualitas. Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan profesi guru TK yang dinamis dan penuh
tantangan, mulai dari beban administrasi hingga keragaman karakter anak. Meskipun dihadapkan
pada masalah umum seperti pendapatan yang tidak memadai dan beban kerja yang berat, para guru
dalam penelitian ini menunjukkan sikap proaktif dan adaptif dalam mengatasi berbagai tantangan
tersebut.
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KESIMPULAN
Kesimputan

Berdasarkan hasil penelitian, konsep kebahagiaan memiliki interpretasi yang unik bagi setiap
partisipan. Para partisipan memandang kebahagiaan keadaan tenteram tanpa beban pikiran, disertai
rasa aman dan adanya dukungan relasional yang kuat. Penelitian ini juga mengidentifikasi
kesejahteraan subjektif yang mencakup komponen kognitif (kepuasan hidup), di mana para
partisipan memiliki makna dan tujuan dalam profesi, mengalami adaptasi dan pertumbuhan diri,
memaknai keseimbangan dan kecukupan hidup, serta merasa memiliki kepuasan dalam pekerjaan.
Komponen kesejahteraan subjektif yang meliputi afek positif dan negatif juga terungkap dalam
pengalaman para partisipan. Para partisipan mengalami emosi positif seperti bersyukur, senang,
bahagia melihat perkembangan peserta didik, dan cinta dari orang sekitar. Sementara, emosi negatif
yang dirasakan meliputi kecemasan terhadap tanggung jawab dan kritik, kekecewaan atas harapan
yang tidak tercapai, serta permasalahan pribadi guru. Berdasarkan hasil penelitian juga mengungkap
faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif para partisipan antara lain dukungan sosial,
rasa syukur dan penghargaan, serta spiritualitas. Kemudian, penelitian ini juga mengungkap
gambaran profesi guru TK yang penuh tantangan dan dinamis. Meskipun demikian, para partisipan
dalam penelitian ini mampu mengatasi berbagai tantangan dan bersikap proaktif terhadap
permasalahannya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa saran
kepada pihak-pihak di antaranya, yakni guru TK, Dinas Pendidikan, dan penelitian selanjutnya.
Guru TK disarankan untuk aktif mengembangkan regulasi diri maupun emosi melalui lokakarya
atau pelatthan. Membangun komunitas yang solid antar sesama guru untuk saling mendukung dan
berbagi pengalaman. Guru TK juga diharapkan memiliki modal utama yaitu kesabaran dalam
menjalankan profesinya. Dengan menyadari perkembangan anak sebagai sumber kebahagiaan
utama, guru dapat lebih menghargai setiap kemajuan kecil dari peserta didiknya. Hal ini akan
membantu guru TK dalam mempertahankan motivasi dan kebahagiaan dalam profesi mulia ini.

Bagi Dinas Pendidikan, peran guru TK yang penuh dinamika dan tantangan perlu didukung
oleh pihak-pihak pembuat kebijakan. Dinas Pendidikan dapat mempertimbangkan penyusunan
program pelatihan yang tidak hanya fokus pada aspek pedagogis, tetapi juga menekankan
kesejahteraan psikologis para guru. Para pembuat kebijakan di bidang Pendidikan juga dapat
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi serta menyediakan akses ke dukungan psikologis bagi para
guru.

Bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggali makna kebahagiaan
guru TK di wilayah dan budaya yang berbeda. Penelitian ini terbatas pada jumlah partisipan,
sehingga disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan. Eksplorasi mendalam tentang peran
spiritualitas terthadap kesejahteraan guru juga dapat dilakukan.
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